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1.1. LatarBelakang

Petanimerupakanorang-orangyangpekerjaannyabercocoktanam dari

lahanpertaniannyayangbertujuanuntukmemperolehkehidupandarikegiatan

tersebut.Banyak petanitelah menggunakan pestisida karena,bagipetani

menggunakan pestisida memang sangat menguntungkan karena dapat

memberantas hama dengan mudah dan dapatmenurunkan populasihama

secaracepat.Namun,penggunaanpestisidaseringkalimenimbulkangangguan

kesehatanbaikterhadappetanimaupunmasyarakatsebagaikonsumenhasil

pertanian(Yushanantaetal.,2020).

Penggunaanpestisidamemilikitujuanyangpositifyangbertujuanuntuk

mengendalikanhama,penyakitdangulmasehinggadapatmembunuhlangsung

penganggu tanaman.Petanisenang menggunakan pestisida karena dapat

meningkatkanhasilprodukpertanianakibatkeberhasilanpestisidamembasmi

hamaselainituadafaktorlainnyayaitubiayamurah,dapatdiandalkan,mudah

digunakan,tingkatkeberhasilantinggi.Adapunkelompokpetaniyangsenang

menggunakanpestisidaadalahpetanibawangmerahsepertiyangdijabarkan

oleh satu penelitian yang menunjukkan perilaku penggunaan pestisida pada

petanibawangmerahdiDesaKlampokKecamatanWanasariKabupatenBrebes

tergolongkriteriabaikdenganskor65,9% artinyasemakinbaikperilakudan

penggunaanpestisidmakaakansemakinbaikdampaklingkunganhidupyang

diterima(Dhiaswarietal.,2019).

Petaniharusmemahamibahayadanrisiskoterkaitpenggunaanpestisida

karena pestisida adalah kelompok zatkimia yang sangatheterogen yang



dirancangkhususuntukmenghancurkantanamanyangtidakdiinginkan,hewan

pengerat,serangga,termasuk juga pembunuh gulma,fungsida,insektisida,

nematicides,acaricides,danrodentisidauig.Penggunaanpestisidasecaraterus

menerusdapatmenyebabkangangguankesehatanpadapetani.Menurutdata

dariWHO(2010)palingtidakditemukan20.000orangmeninggaldiduniaakibat

keracunanpestisida.Diperkirakanada385jutakasuskeracunanpestisidaakut

yangtidakdisengajaterjadisetiaptahundiduniatermasuk11.000kematian.

Berdasarkanseluruhpopulasipetanidiseluruhdunia860jutainiberartibahwa

sekitar44% petanidiracunipestisidasetiaptahun.Jumlahkasuskeracunan

pestisidaterbesaradalahdiAsiaSelatandiikutiolehAsiaTenggaradanAfrika

Timur(Boedekeretal.,2020).Pada tahun2017ada124kasuskeracunan

pestisidadiIndonesiadanduadiantaranyameninggaldunia(BPOM,2017).

Berdasarkan sistem informasi pestisida,penggunaan pestisida di

Indonesiaterbagimenjadi6bagianyangdisesuaikandenganrekapizinpestisida

yaitujumlahrekapizinpestisidaberdasarkanmerekdagang(2710data),rekap

izin pestisida berdasarkan bahan ekspor (46 data),rekap izin pestisida

berdasarkanbahanaktif(3525data),rekapizinpestisidaberdasarkanbahan

teknis(71data),rekapizinpestisidaberdasarkansasaranataukomoditas(3247

data),rekapizinpestisidaberdasarkanperusahaan(2150data)(SIMPES,2021).

MenurutdataWHOpadatahun2017dalam penelitianVitasariandSuraji

(2018)menunjukkanbahwakasuskeracunanpestisidapadapekerjapertaniandi

negaraberkembangsebanyak18,2per100.000petanidiseluruhduniadanlebih

dari168.000 orang meninggalsetiap tahunnya yang disebabkan rendahnya

tingkatpendidikandanpengetahuanpetaniterhadapcarapenggunaanpestisida

yangbenardanaman.



Adapunpenyebabterjadinyakeracunanakibatpestisidaadalahpetani

yang kurang memperhatikan penggunaan AlatPelindung Diri(APD)dalam

melakukanpenyemprotanpestisidapadatanaman.APD adalahkelengkapan

yang wajib digunakan saatbekerja,sesuaibahaya dan resiko kerja untuk

menjagakeselamatanpetaniitusendiridanorangdisekelilingnya.APDyangwjib

dipakaiantaralainadalah:masker,topi,kacamata,bajulenganpanjang,celana

panjang,celemek,sarung tangan,dan sepatu boot(Mohammad NurIrwan

Hamidun,2017).Kasus keracunanpestisidadapatdiukurdenganmengecek

kadarcholinesterasedalam darah.PenelitiankadarcholinesterasediDesaPucak

ProvinsiSulawesiSelatanyangsebagianbesarpenduduknyabekerjadisektor

pertanian dan perkebunan mengungkapkan bahwa petaniyang mengalami

keracunanringansebanyak30%dankeracunansedangsebanyak20%(Syam and

Sulaiman,2021).

HasilpenelitianVitianozaetal(2021)mengungkapkanbahwaterdapat

hubunganlamapenyemprotanpestisidadengandiabetesmellitus(p-value=0,023

denganRP=8,800).Haliniterjadikarenapetanimenggunakanpestisidadengan

dosistinggidanjangkayangpanjang.Pestisidayangtidakdigunakandengan

baikdanbenardapatmenimbulkandampaknegatifbagimasyarakatsehingga

diharapkanuntukmeminimalisirrisikodiabetesmellitusdengancarapetanitidak

melakukanpenyemprotanlebihdari3jam perhari.

Intervensiyangtelahdilakukanolehpemerintahmengenaipestisidapada

petaniadalahadanyaKPPP(KomisiPengawasanPupukdanPestisida).Halini

dilakukan karena pentingnya ketersediaan pupuk dan pestisida dibidang

pertanian membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan pupuk bersubsidi

dengan pengawasan. Komisi tersebut bertugas sebagai wadah yang



berkoordinasidalam halpengawasan penggunaan pupuk bersubsididan

pestisida.KPPP inibelum memilikikewenangandalam undang-undangtetapi

masihsebagaipengawaspupukdanpestisida(MasnunandAstanti,2020).Oleh

karenaitu,masihbanyakyangharusdievaluasidandiperbaikidalam mendukung

kesehatanmasyarakatpenggunapestisidakhususnyaparapetani.

Beradasarkanpenjabarankondisidiatasdantelaahliteraturyangada,

penelitiinginmengetahuiapasajaperediktoratauhal-halyangmempengaruhi

perilakupetanidalam penggunaanpestisidadanapasajagagguankesehatan

yangdialamiolehpetanipenyemprotpestisida.Untukmenjawabpertanyaan

penelitianini,penelitimenggunakanpendekatanmelaluipendekatannarrative

review (studiPustaka).Halinidilakukan sebagaipendekatan terkinidalam

mensintesaliteraturyangadadalam menjawabpertanyaanpeneliti.



1.2. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahdalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: Apa saja hal-hal yang mempengaruhi perilaku

penggunaanpestisidadangangguankesehatanpadapetanipenyemprotpestisida.

1.3. TujuanPenelitian

Untukmengetahuiapasajahal-halyangmempengaruhiperilakupenggunaan

pestisidadangangguankesehatanpadapetanipenyemprotpestisida.

1.4. ManfaatPenelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan dan

pengetahuan bagipenulis,juga dapatdijadikan sebagaibahan bacaan bagi

mahasiswadiperpustakaan,danmenambahkoleksidiperpustakaan.Penelitianini

jugadapatdigunakansebagiacuandanliteraturdalam pembuatanpenelitianyang

lebihbaikdimasayangakandatang.


